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Abtrak

Latar Belakang: pola makan dan mikroba usus telah menjadi fokus penelitian yang signifikan dalam
pemahaman tentang regulasi energi dan metabolisme tubuh manusia. Mikroba usus, dengan komunitas yang
kompleks dan beragam, memainkan peran penting dalam pemecahan makanan, sintesis vitamin, serta regulasi
keseimbangan energi dan metabolisme. Pola makan, di sisi lain, telah terbukti memiliki dampak yang
signifikan pada komposisi dan fungsi mikroba usus. tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan
antara pola makan dan komposisi mikroba usus, serta bagaimana interaksi ini memengaruhi regulasi
keseimbangan energi dan metabolisme dalam pendekatan biomolekuler. Penelitian ini bertujuan untuk
menyediakan pemahaman yang lebih dalam tentang peran mikroba usus dalam merespons pola makanan dan
implikasinya terhadap kesehatan metabolik

Metode: Metode penelitian adalah desain cross-sectional. Studi dilakukan untuk mengetahui pola konsumsi
karyawan PT Bina Sukses Lestari. Waktu penelitian pada bulan Januari 2022. Instrumen dan alat yang
digunakan adalah formulir identitas, formulir recall dan form FFQ. Timbangan digital untuk mengetahui berat
badan responden dan microtoise untuk pengukuran tinggi badan responden. Kategori status gizi berdasarkan
Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U).

Hasil: Hasil analisis diperoleh bahwa nilai t-hitung variabel pola makan -606 dan nilai sig pola makan adalah
0.550. Oleh karena nilai sig 0,550 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan HO diterima dan Ha ditolak,
yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara pola makan terhadap status gizi.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang pengaruh pola konsumsi terhadap
status gizi karyawan PT Bina Sukses Lestari, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara pola makan terhadap status gizi pada karyawan PT Bina Sukses Lestari tahun 2022.

Kata Kunci: Pola konsumsi pangan, status gizi, pekerja.

Pendahuluan

Gizi kerja merupakan salah satu syarat mencapai derajat kesehatan yang optimal, khususnya bagi masyarakat
pekerja. Kesehatan itu sendiri mencakup dua aspek yaitu: aspek kesejahteraan dan aspek pengembangan
sumber daya manusia. Demikian pula gizi di satu pihak mempunyai aspek kesehatan dan dilain pihak
mempunyai aspek mencerdaskan kehidupan bangsa serta menunjang produktivitas, oleh karena itu perbaikan
dan peningkatan gizi mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya menyehatkan, mencerdaskan serta
meningkatkan produktivitas kerja. Masalah gizi yang sering ditemui pada tenaga kerja yaitu menderita
penyakit infeksi dan menderita kurang gizi seperti KEP (anemia) serta terjadinya kegemukan/obesitas yang
memicu penyakit degenerative seperti penyakit hipertensi dan DM.2
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SDM merupakan salah satu komponen penting dalam mencapai tujuan pembangunan kesehatan. SDM yang
berkualitas sangat dibutuhkan untuk dapat meningkatkan status kesehatan masyarakat. Terciptanya SDM yang
berkualitas ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah sektor kesehatan, pendidikan dan ekonomi.?
Kesehatan tergantung pada tingkat konsumsi makan. Tingkat konsumsi makan ditentukan oleh kualitas serta
hidangan. Susunan hidangan harus memenuhi kebutuhan tubuh. Baik dari sudut kualitas maupun kuantitasnya.
Konsumsi yang kurang baik kualitasnya akan memberikan kondisi kesehatan dan gizi yang tidak seimbang
sehingga akan muncul berbagai penyakit diantaranya gizi lebih (obesitas), gizi kurang, metabolik bawaan dan
keracunan makanan.?

Pola konsumsi pangan juga berhubungan signifikan dengan kondisi ketahanan pangan masyarakat. Terkait
dengan hal tersebut, penilaian pola konsumsi pangan merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
untuk mengetahui keadaan gizi (status gizi) pada suatu masyarakat. Status gizi seseorang sangat tergantung
dengan asupan zat gizi dan kebutuhan. Status gizi yang baik akan tercapai apabila pola konsumsi pangan pada
dewasa tersebut baik, yaitu sesuai dengan prinsip menu seimbang, alami dan sehat.* Ada hubungan antara pola
konsumsi pangan dengan status gizi pada pekerja, hal tersebut karena pola konsumsi merupakan faktor yang
secara langsung memengaruhi status gizi pekerja selain faktor status kesehatan. Artinya, jika pola makan
seseorang itu kurang maka akan menyebabkan kebutuhan tubuh akan nutrisi tidak terpenuhi sehingga status
gizi menjadi kurang.®

Pola makan pada pekerja/karyawan akan menentukan jumlah zat-zat gizi yang diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas dan kinerja pada pekerja. Pemenuhan kecukupan gizi pekerja selama bekerja merupakan salah
satu bentuk penerapan syarat kesehatan dan keselamatan kerja sebagai bagian dari upaya meningkatkan derajat
kesehatan pekerja.® Jumlah makanan yang cukup sesuai dengan kebutuhan akan menyediakan zat-zat gizi yang
cukup pula bagi pekerja untuk melakukan tugas mereka.® Pada kondisi normal diharuskan untuk makan 3 kali
dalam sehari dan keseimbangan zat gizi diperoleh apabila hidangan sehari-hari terdiri dari 3 kelompok bahan
makanan.?

Kebutuhan zat gizi selama bekerja meliputi karbohidrat sebesar 30 — 35% dari total Kh/hr, protein sebesar 30
— 35% dari total protein sehari dan lemak sebesar 30 — 35% dari total lemak sehari.” Karbohidrat merupakan
salah satu sumber energi utama. Presentasi Karbohidrat menyumbang setengah atau lebih dari total energi di
dalam diet. Konsumsi makanan padat energi (tinggi lemak dan gula) dan rendah serat berhubungan dengan
kadar glukosa darah. Makanan tinggi energi berhubungan dengan obesitas, resistensi insulin sehingga dapat
memacu peningkatan kadar glukosa darah.®

PT Bina Sukses Lestari merupakan perusahaan jasa keselamatan dan kesehatan kerja (PJK3) yang memberikan
standar bertaraf internasional. Sumber daya manusia yang berkualitas yaitu individu yang memiliki fisik yang
tangguh, mental yang kuat, kesehatan yang prima serta cerdas. Bukti empiris menunjukkan bahwa hal ini
sangat ditentukan oleh status gizi yang baik.® Sedangkan untuk mendapatkan status gizi yang baik, setiap
pekerja diharapkan memiliki pola konsumsi zat gizi yang seimbang.®

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah desain cross-sectional. Studi dilakukan untuk mengetahui pola konsumsi
karyawan PT Bina Sukses Lestari. Waktu penelitian pada bulan Januari 2022. Sampel pada penelitian ini
adalah karyawan yang bekerja di PT Bina Sukses Lestari yang memenuhi syarat- syarat inklusi dapat
berkomunikasi dengan baik dan berada dalam kondisi sehat. Instrumen dan alat yang digunakan adalah
formulir identitas, formulir recall dan form FFQ. Timbangan digital untuk mengetahui berat badan responden
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dan microtoise untuk pengukuran tinggi badan responden. Kategori status gizi berdasarkan Indeks Massa
Tubuh menurut Umur (IMT/U).

Gizi seimbang dapat ditentukan dengan menggunakan IMT (Indeks Massa Tubuh), gizi seimbang apabila skor
berada di angka 18,5 — 25, gizi kurang dapat ditentukan dengan menggunakan IMT (Indeks Massa Tubuh),
gizi kurang di angka 17 — 18,5 dan kurang dari 17, gizi lebih di angka 25 — 27 dan lebih dari 27 dikatakan
obesitas (Depkes, 2014). Kategori Pola konsumsi diperolen dengan menggunakan food Frequency
Questionnaire (FFQ) hasilnya dikategorikan baik apabila nilai kisaran skor maksimum dikurangi interval,
sampai skor maksimum( 528-730). Cukup apabila nilai kisaran berada pada batas bawah kelas dikurangi
interval (326-527). Kurang apabila nilai kisaran batas bawah kelas cukup dikurangi interval batas bawah kelas
cukup sampai dengan nilai minimum.*!

Hasil

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data yang telah dilakukan kemudian disajikan sebagai berikut :
1. PolaKonsumsi
Pola makan adalah kondisi pola anak terkait frekuensi makan,jenis, waktu dan variasi jenis makanan
yang dikonsumsi sehari-hari.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Makan

Pola Makan. Frekuensi (%)

Baik 28 93.3
Tidak Baik 2 6.7
Total 30 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 jumlah responden dalam penelitian ini yang memiliki
pola makan yang baik sebanyak 28 orang dengan presentase (93,9) sedangkan yang memiliki pola makan
yang tidak baik sebanyak 2 orang dengan presentase (6,7).

2. Status Gizi
Status gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang dapat dilihat dari makanan
yang dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi didalam tubuh. Selengkapnya status gizi responden dapat
dilihat pada tabel 2 dibawah.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi

Status Gizi. Frekuensi. (%)
Gizi Kurang. 12. 40.0
Gizi Baik. 17. 56.7
Gizi Lebih. 1 3.3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30 jumlah responden dalam penelitian ini responden yang
mengalami gizi kurang sebanyak 12 orang dengan presentase (40,0), responden yang mangalami gizi baik
sebanyak 17 orang dengan presentase (56,7) dan responden yang mengalami gizi lebih sebanyak 1 orang
dengan presentase (3,3).
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3. Pengaruh Pola Makan Terhadap Status Gizi
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai t-hitung variabel pola makan -606 dan nilai sig pola
makan adalah 0.550. Dengan demikian dibuat persamaan regresi linear dengan mengacu pada rumus t
tabel =t(a/2;n-k-1). Dari hasil Uji T didapatkan nilai sig 0,550. Oleh karena nilai sig 0,550 lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan HO diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
antara pola makan terhadap status gizi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan dari hasil Uji T didapatkan nilai sig 0,550. Oleh karena nilai sig 0,550
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan antara pola makan terhadap status gizi pada karyawan PT Bina Sukses Lestari. Keadaan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sholikah, 2017) yang menyatakan tidak ada hubungan
yang bermakna antara pola makan dengan status gizi anak. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi seperti tingkat kemampuan keluarga untuk menyediakan makanan masih rendah. Perlu
diingat juga bahwa ada faktor eksternal yang juga mempengaruhi status gizi yaitu ekonomi keluarga,
pendidikan, pekerjaan dan faktor internal yaitu kondisi fisik.'2

Pola konsumsi merupakan faktor langsung yang mempengaruhi status gizi. Kekurangan asupan energi
terjadi bila konsumsi energi melalui makanan kurang dari energi yang dikeluarkan oleh tubuh. Tubuh akan
mengalami keseimbangan energi negatif. Hal ini berdampak pada berat badan kurang dari berat badan
seharusnya.'® Penurunan berat badan inilah yang dapat menyebabkan status gizi kurus pada pekerja.
Masalah gizi tenaga kerja terutama di Indonesia cukup kompleks, diantaranya pola makan yang kurang
baik (seperti melewatkan sarapan), pemberian insentif makan dalam bentuk uang dan belum jelasnya
pembagian antara waktu istirahat dengan waktu kerja maka hal tersebut akan mempengaruhi status gizi
pekerja menjadi tidak normal (gizi kurang maupun gizi lebih).14

Tingkat konsumsi makanan ditentukan oleh kualitas dan kuantitas makanan. Baiknya pola makan keluarga
dapat ditunjukkan dengan adanya semua zat gizi yang diperlukan tubuh dalam susunan hidangan, lengkap
tidaknya susunan makanan keluarga banyak bergantung pada kemampuan keluarga untuk menyusun
makanan, kemampuan untuk mendapat bahan makanan, adat kebiasaan dan pengetahuan dalam menyusun
makanannya.'®

Status gizi pada orang dewasa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah kebiasaanya dalam
mengonsumsi makanan sehari-hari. Kebiasaan makan tidak dipengaruhi oleh zat-zat gizi yang terkandung
dalam makanan. Namun banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya kebiasaan makan, salah satunya
adalah lingkungan. Orang dewasa cenderung kurang memperhatikan asupan makanan. Umumnya orang
dewasa lebih suka mengonsumsi makanan gurih dan manis. Sementara makanan kaya serat seperti sayur
dan buah diabaikan.®

Sesuai dengan teori dimana didalam tubuh memiliki komponen zat gizi dan harus memiliki cukup,
karbohidrat merupakan sumber energi yang tersedia dalam jumlah yang cukup sebab kekurangan 15% dari
kalori yang ada maka dapat menyebabkan kelaparan dan berat berat menurun, protein merupakan zat gizi
dasar yang berguna dalam pembentukan proto plasma sel, protein dalam jumlah yang cukup untuk
pertumbuhan, vitamin dan mineral kesemu

anya harus dalam jumlah yang cukup.’
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang pengaruh pola konsumsi

terhadap statusgizi karyawan PT Bina Sukses Lestari , maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada

pengaruh yang signifikan antara pola makan terhadap status gizi pada karyawan PT Bina Sukses
Lestari tahun 2022, didapatkan nilai sig = 0.550 > 0,05.
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